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C. Peraturan Perundang-undangan

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata)

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960 tentang
PeraturanDasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA)

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal.

Peraturan Pemerintah Nomor103 Tahun 2015tentang Pemilikan Rumah
Tempat Tinggal atau Hunian oleh Orang Asing yang Berkedudukan di
Indonesia.

Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
No. 13 Tahun 2016 tentang tata cara pemberian, pelepasan, atau
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http://www.pengertianpakar.com/2015/05/teknik-pengumpulan-dan-analisis-

data.html
E. Lampiran
Surat Riset
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